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Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring 
penggunaan daya listrik pada perangkat elektronik secara real-time berbasis Internet of Things 
(IoT) dengan memanfaatkan modul ESP8266, sensor PZEM-004T, dan LCD Oled. Sistem ini 
dikembangkan untuk memantau konsumsi daya listrik secara real-time dengan fokus pada 
parameter-parameter penting seperti tegangan (V), arus (A), daya aktif (W), daya reaktif 
(VAR), daya semu (VA), faktor daya (PF), dan energi (kWh). Data yang dibaca oleh sensor 

PZEM-004T dikirimkan melalui modul ESP8266 ke LCD Oled dan platform Blynk, yang 
memungkinkan visualisasi data secara real-time serta memberikan notifikasi saat konsumsi 
daya melebihi batas yang telah ditentukan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat 
membantu pengguna dalam memantau penggunaan daya listrik secara efisien, 
mengidentifikasi pola konsumsi listrik dari berbagai perangkat elektronik, serta 
mengoptimalkan pemakaian energi di lingkungan rumah tangga. 
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1. PENDAHULUAN 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

mencatat peningkatan rasio elektrifikasi dan konsumsi listrik 

perkapita sepanjang tahun 2023. Rasio elektrifikasi meningkat 

menjadi 99,78 persen di tahun 2023, dibandingkan tahun 

sebelumnya sebesar 99,67 persen. Dari sisi konsumsi listrik per 

kapita, sepanjang tahun 2023 mengalami peningkatan, yaitu 

1.285 kWh per kapita. Capaian ini tidak terlepas dari realisasi 

rasio elektrifikasi tahun 2023 sebesar 99,78 persen dan rasio desa 

berlistrik mencapai 99,82 persen[1]. 

Pada dasarnya  penggunaan listrik dirumah tangga langsung 

terhubung pada Kwh Meter,dengan demikian ketika pemakaian 

listrik melebihi kapasitas daya yang sudah di tentukan maka akan 

mengalami kelebihan daya sehingga listrik akan padam. Sering 

terjadinya kelebihan daya pemakaian yang mengakibatkan listrik 

padam akan membuat perangkat elektronik di rumah rusak, 

contohnya seperti kulkas, televisi, dispenser, lampu dan Air 

Conditioner(AC) yang merupakan daya konsumsi pelanggan 

PLN paling besar, besar penggunaan daya listrik dipengaruhi 

oleh besar beban peralatan listrik dan lama penggunaan peralatan 

listrik tersebut. Bisa saja peralatan dengan beban daya kecil 

dengan pengunaan lama mengkonsumsi daya yang lebih besar 

dibanding dengan peralatan dengan beban daya besar tetapi 

penggunaannya sebentar[2]. 

Penggunaan  listrik yang tidak terkontrol pada rumah tangga 

membuat tagihan listrik  meningkat setiap bulannya, tidak adanya 

sistem monitoring penggunan daya listrik rumah  tangga saat 

perangkat elektronik digunakan tanpa batas membuat kerugian 

materil, dan dengan teknologi saat ini sangat  memungkinkan 

untuk membuat sebuah alat monitoring daya listrik untuk rumah 

tangga. Penghematan konsumsi daya listrik di rumah akan 

berdampak pada konsumsi daya secara nasional. Pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan monitoring konsumsi daya listrik di 

rumah akan berdampak terhadap penghematan konsumsi listrik 

hingga 30%[3]. 
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Monitoring daya listrik dapat dioptimalkan dengan 

memanfaatkan teknologi Mikrokontroller. Pemilik rumah dapat 

mengetahui pemakaian listrik melalui aplikasi Blynk dan dapat 

mengontrol  pemakaian agar tidak  terjadinya lonjakan biaya 

listrik setiap  bulannya. Tujuan penelitian ini adalah melakukan 

monitoring daya listrik alat elektronik rumah tangga 

menggunakan arduino NodeMCU ESP8266 secara real-time. 

Alat bekarja dengan baik serta mampu membaca arus dan daya 

pada saat pengkondisian On, tingkat akurasi alat berkisar 96% - 

98% [4].  

Dapat disimpulkan penelitian ini bertujuan untuk membuat dan 

mengembangkan suatu perangkat yang dapat digunakan untuk 

kegiatan sehari-hari di rumah menggunakan Node MCU 

ESP8266 dan sensor PZEM 004t dalam melakukan monitoring 

daya listrik yang digunakan pada perangkat elektronik seperti 

kulkas, televisi, dispenser lampu dan Air Conditioner(AC), 

karena penggunaan daya listrik di rumah selama ini hanya dapat 

dilihat secara keseluruhan memalui kWh meter yang hanya di 

distribusikan oleh PLN. Penggunaan alat tersebut tidak 

memberikan informasi seberapa besar penggunaan  daya secara 

real-time khususnya pada perangkat elektronik di  rumah. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Internet Of Things 

Interrnert Of Things ataur serring diserburt IoT adalah serburah gagasan 

dimana sermu ra bernda di durnia nyata dapat berrkomurnikasi satur 

derngan yang lain serbagai bagian dari satu r kersaturan sisterm 

terrpadur mernggurnakan jaringan interrnert serbagai pernghurburng, 

misalnya CCTV yang terrpasang di serpanjang jalan dihurbu rngkan 

derngan konerksi interrnert dan disaturkan di rurnag kontrol yang 

jaraknya murngkin purlurhan kilomerterr[5]. 

Interrnert Of Things  berkerrja  derngan  cara  me rmanfaatkan  suratur 

argurmerntasi permrograman, sertiap perrintah argurmernt akan 

mernghasilkan suratur interraksi yang terrjadi antara mersin derngan 

mersin dan terrhurburng otomatis tidak ada campu rr  tangan  

serserorang  dan  tidak  dibatasi  jarak. Yang  mernjadi  pernghurburng  

antara  interraksi  ke rdura mersin adalah interrnert, se rmerntara tu rgas 

manursia hanya serbagai perngaturr dan me rngawasi alat terrserburt 

berkerrja sercara langsurng[6] 

 

2.2 Sistem Monitoring Listrik 

Sisterm monitoring adalah merkanismer yang dimaksurdkan urnturk 

merngamati, merngurkurr, dan merncatat kinerrja dan perrilakur suratur 

sisterm, prosers, ataur kergiatan dalam jangka waktu r terrterntur. Tu rjuran 

u rtama sisterm monitoring adalah u rnturk mermastikan bahwa sermu ra 

berrjalan sersurai derngan rerncana yang terlah ditertapkan, serrta urnturk 

mernermu rkan dan merngatasi masalah yang murngkin mu rncurl. 

Sisterm ini dapat diterrapkan dalam berrbagai bidang, serperrti 

terknologi informasi, kerserhatan, lingkurngan, dan indurstri, u rnturk 

merningkatkan erferktivitas dan erfisiernsi operrasional. Misalnya, 

dalam terknologi informasi, sisterm monitoring dapat digu rnakan 

u rnturk mermantaur konsurmsi listrik yang digurnakan pada pe rrangkat 

erlerktronik se rcara reral-timer, sisterm ini dapat mermbantur pernggurna 

dalam merngerlola dan merngoptimalkan pernggurnaan ernerrgi. 

Derngan sisterm monitoring lisrik pernggurna dapat merngertahuri 

bersarnya konsurmsi listrik dari berrbagai perrangkat, mernderterksi 

pola pernggurnaan listrik, serrta merngiderntifikasi poternsi 

pernghermatan ernerrgi. 

 

2.3 Node MCU ESP8266 

NoderMCU r adalah serburah perrangkat microcontrolle rr opern 

sourrcer. NoderMCU r terrdiri dari perrangkat kerras berrurpa Systerm On 

Chip ErSP-32 buratan Ersprerssif Systerm  dan bahasa skrip Lu ra 

digurnakan serbagai firmwarer . Sercara derfaurlt, istilah NoderMCU r  

merngacur pada firmwarer aktural yang digurnakan dan burkan 

perrangkat kerras dari derv kit, dan NoderMCU r jurga  dapat  diartikan  

serbagai  papan  Ardurino urnturk  ErSP  8266.[7] 

 

 
Gambar 1. Node MCU ESP8266 

 

NoderMCU r mermiliki 17 Pin  GPIO yang dapat di intergrasikan 

derngan   komponern   e rlerktronika lainnya. Be rkerrja  pada 

tergangan  3.3  v –5  v, de rngan konsurmsi daya 10urA~170mA. 

Kercerpatan   proserssor   berrkisar   80~160MHZ dan  mermiliki  

RAM serbersar 32KB+80KB serrta flash mermory  hingga 16 MB    

mermburat NoderMCU r V1 lerbih erfisiern dari verrsi serberlu rmnya 

[8]. 

 

2.4 PZEM-004T 

Modurl PZErM-004T adalah serburah modurl sernsor murltifurngsi 

yang berrfurngsi urnturk merngurkurr daya, tergangan, arurs dan 

ernerrgi yang terrdapat pada serburah aliran listrik. Modurl ini surdah 

dilerngkapi sernsor tergangan dan sernsor arurs (CT) yang surdah 

terrintergrasi [9]. 

 

 

Gambar 2. PZEM-004T 

Derngan Currrernt Transformerr moderl split corer maka mermiliki 

keru rnggurlan dalam kermurdahan pernggurnaannya karerna bisa 

langsurng dipasang pada kaberl jaringan listrik yang su rdah 

terrpasang tanpa harurs merlerpas kaberl listrik terrserburt. Se rnsor 

dapat me rmbaca berberrapa paramaterr dalam listrik diantarnya 

voltager, cu rrrernt, activer powerr, frerqurerncy, powerr factor, and 

activer ernerrgy, dan activer powerr yang bisa diaturr u rnturk 

merngerlurarkan informasi alarm. Se rterlah sernsor mermbaca 

paramaterr-paramerterr terrserburt, maka se rnsor me rngirimkan 

datanya ker mikrokontrollerr u rnturk dilanjurtkan ker tahap prosers 

perngolahan data urnturk dikirimkan ker Firerbaser Reral-timer 
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Database [10]. 

2.5 LCD OLED 0.96 

LCD OLErD adalah  salah  satu r  merdia yang  dapat  digu rnakan  

serbagai  display ourtpurt u rnturk modurl Ardurino ataur controllerr  

lainnya.  Me rmiliki  kerlerbihan yakni  kontras  pixerl  yang  sangat  

tajam serrta tidak mermburturhkan cahaya backlight serhingga he rmat 

dalam konsurmsi daya. Kerkurrangan dari OLErD adalah    

mernggurnakan  singler colourr urkurrannya  yang  re rlatif  lerbih  ke rcil  

dari LCD Grafik ataur dari LCD [11]. 

 
Gambar 3. LCD OLED 0.96 

2.6 Blynk 

Blynk adalah platform urntuk Android dan IOS yang 

dipergunakan untuk mengendalikan sebuah modul seperti 

Arduino, Raspberry Pi, ESP8266, Wemos dan modul sejenisnya 

melalui internet. Aplikasi  ini mempunyai banyak fitur dan 

mudah  digunakan juga untuk orang awam contoh nya seperti 

fitur drag and drop. 

 
Gambar 4. Blynk Apps 

Blynk tidak terkait dengan module atau papan tertentu. Dari 

aplikasi inilah kita dapat mengontrol apapun dari jarak jauh 

dimana pun kita berada dengan catatan terhubung dengan 

internet. Hal inilah yang disebut dengan Internet Of Things 

(IoT)[12]. 

 

2.7 Arduino IDE 

Ardurino IDEr (Intergraterd Derverloptmernt Ernviroernmernt) ataur 

sercara bahasa  me rru rpakan lingkurngan terrintergrasi yang 

digurnakan u rnturk merlakurkan perngermbangan. Ardurino 

mernggurnakan bahasa permrograman serndiri yang me rnyerrurpai 

bahasa C. Bahasa permograman Ardurino (Skertch) surdah 

dilakurkan banyak perrurbahan urnturk mermu rdahkan pernggu rna barur 

dalam merlakurkan permrograman dari bahasa aslinya. 

 
Gambar 5. Arduino IDE 

Ardurino IDEr diburat dari bahasa permrograman JAVA. Ardu rino 

IDEr jurga dilerngkapi derngan library C/C++ yang  biasa  diserburt 

Wiring yang mermburat operrasi inpurt dan ourtpurt mernjadi lerbih 

mu rdah. Ardurino IDEr ini dikermbangkan dari softwarer Procerssing 

yang dirombak mernjadi Ardurino IDEr khursurs u rnturk 

permrograman derngan Ardurino[12]. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode RAD (Rapid Application 

Development) dikarenakan untuk mempersingkat waktu dalam 

perencanaan, perancangan, dan penerapan suatu sistem bila 

dibandingkan dengan metode lain. Selain itu penelitian ini juga  

menggunakan metode pengumpulan data Library  Research , data 

dikumpulkan dari beberapa sumber seperti buku, jurnal, skripsi, 

tesis, dan literatur lainnya sebagai referensi pembahasan. Selain 

itu, sumber data juga diperoleh dari informasi internet dan hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Selain itu disajikan juga diagram alir yang menjelaskan alur dari 

penelitian ini 

 
 

Gambar 6. Tahapan Penelitian 
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Dalam merrancang sisterm monitoring pernggurnaan daya listrik 

berrbasis Interrnert Of Things (IoT), pernurlis mermilih urnturk 

mernggurnakan platform Blynk serbagai solursi urnturk mermfasilitasi 

permantauran jarak jaurh derngan hasil yang reral-timer. Derngan 

mernggurnakan Blynk, alat sisterm monitoring dapat saling 

terrhurburng dan Blynk akan mernampilkan data yang di dapat 

sercara reral-timer. Prosers permantauran ini terrjadi derngan cara 

sernsor PZErM-004T akan merngurkurr bersar nilai daya pada 

perrangkat erlerktronik, kermurdian data yang di dapat akan tampil 

pada Blynk dan LCD Olerd. Serlurrurh pernjerlasan terrserburt 

ditampilkan dalam bernturk flowchart pada gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Flowchart Sistem 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap selanjutnya yakni mengimplementasikan sistem 

monitoring daya listrik dengan platform Blynk, oleh karena itu 

pada tahap ini akan dijelaskan bagaimana cara merancang 

komponen hardware hingga menjadi sebuah rangkaian 

keseluruhan yang dimana terdiri dari desain hingga pengujian 

alat.  

4.1 Mockup Alat 

Desain mockup dari tampilan fisik alat sistem monitoring listrik 

dapat dilihat pada gambar berikut 

 
 

Gambar 8. Mockup Fisik Alat 

Selain mockup dari tampilan fisik dari alat sistem monitoring 

adapun rangkaian perangkat keras yang akan digunakan dalam 

sistem monitoring penggunaan daya listrik secara real-time 

berbasis Internet Of Things dapat dilihat dalam bentuk wiring 

digital sebagai berikut 

 
 

Gambar 9. Rangkaian Alat dan Perkabelan 

 

4.2 Tampilan Aplikasi Blynk 

Dalam aplikasi Blynk terdapat beberapa tampilan yang 

menampilkan nilai nilai dari parameter listrik yang dibaca oleh 

sensor PZEM-004T yang berupa tegangan(voltage), 

arus(current), daya aktif(active power), daya reaktif(reactive 

power), faktor daya (PF), daya semu(apparent power), 

energi(kWh), dan Frekuensi yang dapat dilihat pada gambar 10. 

 
Gambar 10. Tampilan Sistem Monitoring 
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4.3 Pengujian Alat 

Pengujian pertama akan dilakukan untuk menguji apakah 

hardware dan software yang sudah di rancang dapat be rrfurngsi 

derngan baik sersurai derngan rancangan yang terlah dite rtapkan. 

Adapurn komponern urtama yang diurji merlipurti PZErM-004T v3.0 

serbagai sernsor perngurkurr daya listrik, modurl ErSP8266 serbagai 

pernghurburng ker jaringan interrnert, se rrta perrangkat LCD Olerd 

serbagai alat pernampil data sercara lokal. Perngurjian ini be rrturjuran 

u rnturk merngertahuri kerakurratan dan stabilitas permbacaan data, 

serrta mermastikan bahwa komponern-komponern terrserbu rt dapat 

berkerrja sercara sinerrgis dalam me rngirimkan informasi daya listrik 

ker platform Blynk. Be rrdasarkan  hasil perngurjian, dapat diambil  

kersimpurlan serbagai berrikurt. 

Tabel 1. Pengujian Hardware/Software 

No Nama 

Perrangkat 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Perngurjian 

1 NoderMCU r 

ErSP8266 

Dapat terrkonerksi ker 

interrnert dan 

merngirim/mernerrima 

data 

[ √ ] Be rrhasil  

[    ]  Gagal 

2 PZE rM-

004T 

Dapat mermbaca 

paramerterr listrik 

[ √ ] Be rrhasil  

[    ]  Gagal 

3 LCD Olerd Dapat me rnampilkan 

data yang sama derngan 

Blynk 

[ √ ] Be rrhasil  

[    ]  Gagal 

4 Blynk Dapat me rnampilkan 

data yang sama derngan 

LCD Olerd 

[ √ ] Be rrhasil  

[    ]  Gagal 

 

Dari hasil yang tertera pada tabel 1 di atas, selanjutnya akan 

dilakukan pengujian pada perangkat elektronik yang terbagi 

menjadi 3 beban  yang berbeda yakni: 

1. Setrika dengan beban resistif 

2. Lampu LED dengan beban kapasitif 

3. Kipas angin dengan beban induktif 

 
Gambar 11. Pengujian pada Setrika 

Pengujian pada perangkat elektronik setrika dilakukan selama 30 

menit untuk melihat kinerja dari alat sistem monitoring, hasil dari 

pengujian dapat dilihat sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian pada Setrika 

 

Dari hasil perngurkurran di atas, dapat dilihat bahwa konsu rmsi daya 

aktif olerh sertrika berrkisar antara 405.1 hingga 411.2 watt (W). 

Tergangan (V) dan arurs (A) ce rnderrurng stabil serlama me rlakurkan 

perngurjian, de rngan faktor daya (PF) yang konstan se rbersar 1.00. 

Hal ini me rnurnjurkan bahwa sertrika berrsifat re rsersif murrni, kare rna 

tidak terrdapat daya re raktif (VAR). Se rlain itur daya sermu r (VA) 

sama derngan daya aktif (W), yang artinya bahwa se rlurrurh ernerrgi 

listrik yang dikonsurmsi diurbah mernjadi e rnerrgi panas tanpa ada 

ernerrgi yang terrburang serbagai daya reraktif (VAR). 

 
Gambar 12. Pengujian pada Kipas Angin 

Pengujian pada perangkat elektronik kipas angin dilakukan 

selama 30 menit untuk melihat kinerja dari alat sistem 

monitoring, hasil dari pengujian dapat dilihat sebagai berikut 

. 

Tabel 3.  Hasil Pengukuran pada Kipas Angin 

 

 

 

Waktu 

(Menit) 

Data Pengukuran  

 

 

Efisien

si 

Daya 

Tergang

an 

(V) 

Arurs 

(A) 

Daya 

Aktif 

(W) 

Daya 

Rerak

tif 

(VA

R) 

Daya 

Se rmur 

(VA) 

Fakt

or 

Daya 
(PF) 

0 223 1.82 406.8 0.00 406.8 1.00 100% 

5 223 1.82 405.1 0.00 405.1 1.00 100% 

10 224 1.82 406.8 0.00 406.8 1.00 100% 

15 224 1.83 409.8 0.00 409.8 1.00 100% 

20 224 1.82 408.2 0.00 408.2 1.00 100% 

25 224 1.82 408.5 0.00 408.5 1.00 100% 

30 224 1.82 411.2 0.00 411.2 1.00 100% 

 

 

Waktu 

(Menit) 

Data Pengukuran  

 

 

Efisie

nsi 

Daya 

Tergang

an 

(V) 

Arurs 

(A) 

Daya 

Aktif 

(W) 

Daya 

Rerak

tif 

(VA

R) 

Daya 

Se rmur 

(VA) 

Faktor 

Daya 

(PF) 

0 220 0.18 25.00 31.64 40.32 0.62 62% 

5 221 0.18 25.30 31.31 40.32 0.63 63% 

10 222 0.18 25.40 31.31 40.32 0.63 63% 

15 221 0.18 25.20 30.25 39.38 0.64 64% 

20 223 0.18 25.60 31.56 40.63 0.63 63% 

25 221 0.18 25.10 30.94 39.84 0.63 63% 

30 220 0.18 24.90 29.90 38.91 0.64 64% 
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Dari perngurkurran taberl  di atas, dapat dilihat bahwa kipas angin 

serbagai berban indurktif mernurnjurkkan karakterristik konsurmsi daya 

yang khas. Serlama perngurjian yang dilakurkan dalam waktur 30 

mernit, tergangan (V) yang di urkurr cernderrurng stabil derngan serdikit 

flurkturasi antara 220 hingga 223 Volt. Aru rs listrik (A) yang 

merngalir merlaluri kipas angin jurga merndapat nilai konstan di 0.18 

Amperrer, yang mernurnjurkkan bahwa kipas angin berroperrasi sercara 

normal tanpa adanya lonjakan aru rs  yang signifikan. Konsu rmsi 

daya aktif (Watt) olerh kipas angin rerlatif stabil, berrada di re rntang 

24.90 hingga 25.60 Watt, derngan daya sermu r (VA) yang lerbih 

bersar, yakni berrkisar antara 38.91 hingga 40.63 VA. Daya re raktif 

(VAR) yang terru rkurr curkurp tinggi, mernurnjurkkan adanya 

perrberdaan fasa antara tergangan dan arurs, yang merru rpakan ciri 

khas dari berban indurktif serperrti kipas angin. Me rskipu rn daya 

reraktif ini tidak merlakurkan perkerrjaan apa purn, ia te rtap 

berrdampak pada daya total yang ditarik dari jaringan. 

Kipas angin ini mermiliki faktor daya (PF) antara 0.62 dan 0.64. 

Karerna motor kipas angin mermburturhkan banyak daya re raktif 

u rnturk mernggerrakkan motornya, e rfisiernsi kipas angin le rbih 

rerndah daripada berban rersistif. Akibatnya, serbagian bersar ernerrgi 

listrik yang diserrap diurbah mernjadi daya merkanik, te rtapi 

serbagian lagi diburang serbagai daya reraktif. 62%–64% adalah 

tingkat erfisiernsi daya sercara kerserlurru rhan, yang mernurnjurkkan 

proporsi ernerrgi yang digurnakan sercara erferktif. 

 
Gambar 13. Pengujian pada Lampu LED 

Pengujian pada perangkat elektronik lampu led dilakukan selama 

30 menit untuk melihat kinerja dari alat sistem monitoring, hasil 

dari pengujian dapat dilihat sebagai berikut 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian pada Lampu LED 

 

Dari hasil perngurkurran di atas, te rrlihat bahwa konsurmsi daya aktif 

olerh lampur LE rD 11 watt berrkisar antara 10.10 hingga 10.50 watt 

(W) serlama perrioder 30 mernit. Te rgangan (V) yang diurku rr rerlatif 

stabil pada kisaran 214 hingga 216 volt (V), sermerntara aru rs listrik 

yang me rngalir jurga tertap konstan serbersar 0.07 amperrer (A). Hal 

ini mernurnjurkkan bahwa lampur LE rD me rngkonsurmsi daya yang 

rerndah dan tidak merngalami flurkturasi yang signifikan dalam 

pernggurnaannya. Daya reraktif (VAR) yang dihasilkan olerh lampur 

LE rD berrada pada rerntang 11.50 hingga 11.95 VAR, yang 

mernurnjurkkan bahwa terrdapat komponern kapasitif dalam aru rs 

listrik yang digurnakan olerh lampur ini. Daya reraktif adalah daya 

yang tidak digurnakan urnturk merlakurkan kerrja nyata te rtapi tertap 

diburturhkan urnturk mermbangurn merdan magnert pada komponern 

kapasitif serperrti kapasitor di rangkaian lampu r LE rD. Se rlain itur, 

daya sermur (VA) yang terru rkurr berrada di kisaran 15.30 hingga 

15.91 VA. Daya sermu r ini merncakurp daya aktif dan daya re raktif, 

yang mernurnjurkkan total daya yang disu rplai dari surmberr listrik. 

Faktor daya (PF) yang terrurkurr pada lampur LE rD mernurnjurkkan 

nilai antara 0.65 hingga 0.66, yang be rrarti serkitar 65% hingga 

66% daya yang dikonsurmsi merrurpakan daya nyata yang 

digurnakan urnturk me rnyalakan lampur, se rdangkan sisanya adalah 

daya reraktif. Hal ini urmu rm terrjadi pada berban kapasitif se rperrti 

lampur LE rD, yang mernggurnakan kapasitor serbagai bagian dari 

rangkaian e rlerktroniknya. Derngan dermikian, hasil pe rngurjian 

mernurnjurkkan bahwa lampur LE rD me rmiliki komponern kapasitif 

yang curkurp dominan. Pe rnggurnaan daya listrik yang rerndah dan 

stabil ini mernjadikan lampur LE rD serbagai pilihan erfisiern urnturk 

perncahayaan ru rmah tangga. Urnturk me rlihat pola konsurmsi daya 

yang lerbih jerlas, dapat ditampilkan grafik yang mernggambarkan 

perru rbahan tergangan, daya aktif, daya reraktif, dan faktor daya 

serlama perrioder waktur perngurjian terrserburt 

 

4.3  Pengujian Pada kWh Meter Listrik 

Perngurjian jurga dilakurkan langsurng derngan kWh merterr u rnturk 

merngurkurr sercara kerserlurru rhan pernggurnaan daya listrik  pada 

rurmah tangga yang merlibatkan perrangkat erlerktronik de rngan 

berban ringan serperrti lampur LE rD hingga be rban berrat se rperrti 

AC(Air Conditionerr), perngurjian dilakurkan serlama berberrapa hari 

u rnturk merngertahuri total ernerrgi(kWh) yang digurnakan se rlama 1 

hari kermurdian dari total e rnerrgi(kWh) yang di dapat, berikut hasil 

nya 

Tabel 5. Hasil Pengujian pada kWh Meter Listrik 

 

 

 

Waktu 

(Menit) 

Data Pengukuran 

 

 

 

Efisie

nsi 

Daya 

Tergang

an 

(V) 

Arurs 

(A) 

Daya 

Aktif 

(W) 

Daya 

Rerak

tif 

(VA

R) 

Daya 

Se rmur 

(VA) 

Fakto

r 

Daya 

(PF) 

0 216 0.07 10.50 11.95 15.91 0.66 66% 

5 216 0.07 10.30 11.72 15.61 0.66 66% 

10 216 0.07 10.20 11.93 15.69 0.65 65% 

15 215 0.07 10.20 11.61 15.45 0.66 66% 

20 215 0.07 10.10 11.81 15.54 0.65 65% 

25 214 0.07 10.10 11.81 15.54 0.65 65% 

30 216 0.07 10.10 11.50 15.30 0.66 66% 

Hari 

Data Pengukuran 

Biaya 
Total 

ernerrgi 

(kWh) 

Daya Aktif 

(Watt) 

1 23.51 979.58 Rp.33.948 

2 20.59 857.92 Rp.29.731 

3 21.64 901.67 Rp.31.248 

4 24.22 1009.17 Rp.34.973 

5 25.15 1047.92 Rp.36.316 

…    

15 25.76 1073.33 Rp.37.197 
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Dari hasil data di atas dapat disimpurlkan bahwa pernggurnaan 

listrik berrvariasi sertiap harinya, derngan total konsurmsi ernerrgi 

berrkisar antara 20.59 kWh hingga 25.76 kWh dan daya aktif rata-

rata yang digurnakan perrhari berrada di antara 857.92 Watt hingga 

1073.33 Watt, hal ini mernurnjurkkan bahwa perrangkat-perrangkat 

erlerktronik dirurmah berkerrja derngan konsurmsi daya yang re rlatif 

stabil dalam perrioder waktur 24 jam. Variasi konsu rmsi ernerrgi ini 

kermu rngkinan diserbabkan olerh perru rbahan pola pernggurnaan 

perrangkat berrdaya bersar serperrti AC, mersin curci atau r mersin 

pompa air. Biaya listrik harian berrkorerlasi langsurng derngan total 

ernerrgi yang digurnakan, derngan biaya terrerndah Rp.29.731 pada 

hari ker 2 derngan konsurmsi ernerrgi serbersar 20.59 kWh, dan 

terrtinggi Rp.37.197 pada hari ker 15 derngan konsurmsi ernerrgi 

serbersar 25.76 kWh. Ini me rnurnjurkkan perningkatan konsurmsi 

listrik berrbanding lurrurs de rngan perningkatan biaya yang 

dikerlurarkan. 

Dari sini dapat disimpurlkan bahwa konsurmsi listrik rurmah tangga 

cernderrurng tidak stabil dan berrflurkturasi sersurai aktivitas serhari-

hari, terrurtama saat pernggurnaan perrangkat kerburturhan daya tinggi 

merningkat.  Pe rnghermatan ernerrgi dapat dilakurkan gurna u rnturk 

merngurrangi biaya listrik derngan cara merngurrangi pernggurnaan 

perrangkat e rlerktronik berrdaya bersar ataur merngoptimalkan waktur 

pernggurnaannya, hal ini berrpoternsi dapat merngurrangi biaya 

listrik. Pernggurnaan perrangkat perrangkat berrdaya tinggi yang 

berrlerbihan tanpa perngerndalian dapat merningkatkan biaya listrik 

sercara signifikan. Implermerntasi sisterm monitoring listrik sercara 

reral-timer, se rperrti yang terlah dilakurkan sangat mermbantu r urnturk 

mermantaur dan me rnganalisis pola konsurmsi listrik. De rngan 

informasi yang lerbih rinci, permilik rurmah dapat merngambil 

tindakan yang lerbih terpat urnturk mernghermat e rnerrgi dan 

merngurrangi biaya tanpa me rngorbankan kernyamanan, se rhingga 

erfisiernsi ernerrgi rurmah tangga dapat terrcapai. 

5. KESIMPULAN 

Dapat diambil kesimpulan bahwa alat sistem monitoring dapat 

berjalan dengan baik sesuai yang di inginkan. Kemudian setelah 

dilakukan pengujian pada 3 perangkat elektronik dengan jenis 

beban yang berbeda hasil nya juga sesuai yang diperkirakan. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada kWh meter listrik 

rumah dapat disimpulkan bahwa konsumsi listrik pada rumah 

tangga cenderung tidak stabil dan berfluktuasi sesuai dengan 

aktivitas sehari-hari. Penghematan energi dapat dilakukan 

dengan cara mengurangi penggunaan perangkat elektronik 

berdaya besar guna untuk mengurangi biaya listrik. Implermerntasi 

sisterm monitoring listrik sercara re ral-timer, se rperrti yang terlah 

dilakurkan sangat mermbantur u rnturk mermantaur dan me rnganalisis 

pola konsurmsi listrik. 
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